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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitianmengenai Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus 

(DAK)terhadap PDRB  Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

tahun 2011 – 2015 sebagai berikut: 

1. Persepsi variabel rata-rata PDRB Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) dari Tahun 2011-2015 sebesar 5%. Meskipun rata-

rata PDRB sebesar 5% bukan berarti semua kabupaten di NTT mampu 

memperoleh rata-rata laju pertumbuhan ekonomi sebesar tersebut. Laju 

Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) cenderung berfluktuasi. 

Secara keseluruhan baik kabupaten dan kota belum memperlihatkan 

efektifitas dalam menggunakan pendapatan dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Rata-rata laju pertumbuhan DAU adalah sebesar 

12,17%. Meskipun rata-rata pertumbuhan DAU sebesar 12,17% bukan 

berarti semua kabupaten dan kota di NTT mendapat besaran DAU yang 

sama dari Pemerintah Pusat. Pembagian DAU ditetapkan sesuai imbangan 

kewenangan antara pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota dan 

diprioritaskan untuk daerah yang mempunyai kapasitas fiscal yang rendah. 

Rata-rata laju pertumbuhan DAK yaitu sebesar 23,9%. Apabila dicermati 
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perkembangan laju pertumbuhan DAK terlihat cenderung berfluktuasi dan 

tidak stabil. Factor yang menyebabkan ketimpangan pertumbuhan DAK 

antar daerah yaitu karena setiap daerah memiliki kebutuhan yang berbeda-

beda pula. Daerah yang membutuhkan pembangunan yang cukup tinggi 

akan memperoleh DAK yang tinggi pula, dan begitu juga sebaliknya. 

2. PAD secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Artinya jika PAD meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga 

mengalami peningkatan.Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Guntur Hendriwiyanton (2016) dengan 

judul Pengaruh Pendapatan Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dengan Belanja modal sebagai variabel mediasi. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh 

Pendapatan daerah dengan arah positif. 

3. DAU secara parsial berpengaruh signifikan karena nilai t hitung 

5.918953lebih dari t tabel 1,703 atau kurang dari 0,05 dimana nilai 

probabilitinya adalah 0,000 sehingga Ho ditolak. Artinya jika DAU 

meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Afrizal Tahar dan Maulida Zakhiya (2011) dengan judul Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Kemandirian 

Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh Dana Alokasi Umum 

dengan arah Positif. 
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4. DAK secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena nilai t hitung 3.171364lebih dari t 

tabel 1,703 atau probability kurang dari 0,05 dimana nilai probabilitasnya 

adalah 0,016 sehingga Ho ditolak. Artinya jika DAK meningkat maka 

pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasdi Aimon dan 

Rowa Luarta Putra (2015) dengan judul Analisis Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan Dana Perimbangan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupeten 

dan kota di Sumatera Barat. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

DAK memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan berhubungan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota. 

 
2. Saran 

 Penelitian ini dilakukan dengan beberapa batasan antara lain:  

1. Menggunakan 3 (Tiga) variabel independen dan dalam kurun waktu yang 

masih singkat yaitu 5 tahun. Oleh karena itu, adanya keterbatasan pada 

penelitian tersebut maka disarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat 

menambah variabel independen lain dan runtut waktu yang lebih panjang 

lagi supaya hasil dari penelitian tersebut lebih kuat. 

2. Diharapkan pemerintah-pemerintah daerah berupaya meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), khususnya pada aset-aset yang 

menyumbangkan pendapatan paling besar seperti pajak daerah dan 

retribusi daerah agar pertumbuhan ekonomi daerah meningkat. 
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3. Demikian juga pemerintah daerah mengupayakan agar bisa menarik Dana 

Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) semaksimal 

mungkin. 
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